
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 

 Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dengan pesat, 

juga mempengaruhi terhadap perkembangan-perkembangan sektor lain. Salah 

satunya adalah eksplorasi dan eksploitasi terhadap ruang angkasa.  

 Kegiatan ruang angkasa yang sebelumnyaa dilakukan hanya untuk 

perkembangan ilmu pengerahuan dan teknologi lambat laun berubah menjadi 

suatu kegiatan komersialisasi guna memberikan maanfaat lain. Salah satu bentuk 

kegiatan komersialisasi terhadap ruang angkasa yang berkembang pesat adalah 

kegiatan wisata ruang angaksa. 

 Kegiatan wisata ruang angkasa telah dilakukan sejak tahun 2001. Tercatat 

sudah delapan wisatawan ruang angkasa yang berhasil melakukan kegiatan wisata 

ruang angkasa. Akan tetapi hingga sekarang, belum ada pengaturan yang secara 

eksplisit mengatur tentang kegiatan wisata ruang angkasa serta perlindungan 

terhadap wisatawan ruang angkasa. 

 Semula hukum publik yang berlaku ditujukan pada kegiatan di ruang 

angkasa yang dahulu didominasi oleh negara ataupun badan pemerintahan, namun 

lambat laun muncul  perusahaan non-pemerintahan yang turut ambil bagian. 

 Terdapat beberapa perjanjian internasional yang diberlakukan untuk 

memberikan perlindungan kepada astronot ataupun kru persawat ruang angkasa, 

akan tetapi timbul pertanyaan tentang penerapan hukum publik tersebut kepada 

wisatawan ruang angkasa. Apakah memang wisatawan ruang angkasa dapat 

disamakan dengan astronot sehingga dapat diterapkan perlindungan yang ada di 

dalam perjanjian Internasional 

 Berdasarkan analisis yang ada di bab-bab sebelumnya, dapat diambil sebuah 

kesimpulan bahwa meskipun disematkan nama yang berbeda bagi wisatawan 

ruang angkasa (commercial astronaut, non professional cosmonaut), akan tetapi 

wisatawn ruang angkasa tetap memperoleh perlindungan yang sama dengan 

astronot secara hukum publik. Sehingga wisatawan ruang angkasa mendapatkan 

perlindungan yang diatur di dalam perjanjian-perjanjian internasional seperti 

Outer Space Treaty 1967 dan Rescue Agreement 1968. 
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Wisatawan dalam wisata ruang angkasa selain mendapat perlindungan oleh 

hukum publik, terdapat juga perlindungan berdasarkan hukum privat yang 

bersumber dari perjanjian-perjanjian. Perjanjian-perjanjian tersebut terdiri dari 

perjanjian antara wisatawan dengan perusahaan penyedia wisata ruang angkasa, 

wisatawan ruang angkasa dengan asuransi, perusahaan penyedia wisata ruang 

angkasa dengan negara peluncur serta perjanjian antara negara peluncur dengan 

International Space Station (ISS). 

Sehingga wisatawan dalam wisata ruang angkasa mendapatkan 

perlindungan dalam hukum publik yaitu berdasarkan perjanjian-perjanjian 

Internasional serta perlindungan secara hukum privat yang didasarkan pada 

perjanjian yang disepakati oleh para pihak.  

Akan tetapi juga diperlukannya hukum nasional dari negara masing-masing 

wisatawan untuk mengakomodir perlindungan-perlindungan yang tidak tercakup 

di hukum publik internasional. Sehingga penting juga peran negara baik negara 

peluncur ataupun negara asal wisatawan ruang angkasa, guna menunjang 

perlindungan bagi wisatawan ruang angkasa. 

5.2. Saran 

Saran dari penulis adalah diperlukannya hukum internasional yang secara 

eksplisit mengakomodir kebutuhan akan perlindungan wisatawan ruang angkasa. 

Dan juga diperlukan adanya ketentuan yang mengatur tentang 

pertanggungjawaban negara yang jelas atas wisatawan ruang angkasa baik oleh 

negara peluncur ataupun negara register.  

Penulis menyarankan agar adanya pertanggungjawaban oleh negara register, 

dikarenakan perjanjian internasional yang ada hanya mengatur 

pertanggungjawaban oleh negara peluncur, sedangkan hanya sebatas pada 

peluncuran wisata ruang angkasa, akan tetapi kecelakaan yang tidak disebabkan 

saat peluncuran ataupun pendaratan masih dipertanyakan 

pertanggungjawabannya.  

Sehingga diperlukan pertanggungjawaban oleh negara register yang 

memberikan izin atas pelaksanaan kegiatan wisata ruang angkasa. Oleh karena itu 

diperlukan adanya pengaturan terkait pertanggungjawaban oleh negara register 

atas kecelakaan yang menimpa wisatawan dalam wisata ruang angkasa. 
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